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Daarul Huda Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara

inovasi produk dan perluasan UMKM di industri kreatif melalui

penggunaan strategi pemasaran digital. Penelitian kualitatif ini berusaha
untuk memahami usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor kreatif, tantangan mereka, dampak
teknologi digital, dan pendekatan kreatif yang mereka gunakan. Temuan penelitian ini menyoroti pentingnya e-
commerce, pengambilan keputusan berbasis data, kerja sama, dan pengalaman pelanggan sebagai pendorong
pertumbuhan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor kreatif. Lebih jauh, usaha kecil dan
menengah (UKM) di sektor kreatif dapat memperoleh keunggulan atas pesaing mereka dengan mengadopsi
strategi inovasi bisnis dan menghasilkan barang dan jasa baru yang unik. Barang dan jasa baru dapat diciptakan
olehn UMKM melalui penggunaan teknologi digital. Hal ini dapat membantu organisasi tetap relevan di pasar dan
menanggapi perubahan preferensi pelanggan.

PENDAHULUAN

Perubahan paradigmatik dalam dunia bisnis menjadi sangat penting di tengah pesatnya
perkembangan teknologi dan transformasi digital. Hal ini mendorong bisnis untuk terus berinovasi dalam
mempertahankan dan meningkatkan daya saingnya. Semua aspek operasional bisnis diuntungkan oleh
era digital, mulai dari cara berinteraksi dengan pelanggan hingga menjalankan strategi bisnis yang efektif.
Perilaku konsumen mengalami perubahan besar, terutama dalam hal teknologi. Pelanggan semakin
bergantung pada platform digital untuk berinteraksi dengan barang dan jasa. Dengan demikian,
membangun strategi bisnis yang beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen akan menjadi
tantangan bagi pemilik bisnis (Mardikaningsih et al., 2015).

Yang kami maksud ketika berbicara tentang inovasi produk adalah pekerjaan yang harus
dilakukan perusahaan untuk membuat produk mereka lebih baik. Meskipun demikian, dalam banyak
kasus, barang yang diciptakan bukan hanya barang biasa; barang tersebut juga merupakan terobosan
dalam industri makanan, minuman, pertanian, dan produk hewani yang berpotensi untuk meningkatkan
layanan. Inovasi produk didefinisikan sebagai penggabungan beberapa kemajuan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi menjadi satu barang atau jasa sesuai dengan Undang-Undang No. 19 Tahun
2002. Beberapa keuntungan dari inovasi produk termasuk mendengarkan pelanggan, menggunakan
kembali barang yang ada, dan menemukan barang baru. Beberapa tujuan inovasi produk termasuk
membuat sesuatu menjadi lebih baik, memenuhi keinginan dan persyaratan konsumen, membuka pasar
komunitas baru, mempelajari dan menggunakan informasi baru, meningkatkan produk dan layanan yang
ada, dan membuat sesuatu menjadi lebih efisien.

Agar usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat berkembang dalam ekonomi digital
modern, inovasi teknologi sangat penting.. Inovasi tersebut mencakup penerapan teknologi baru,

*Corresponding author

Email: regitaamalial4@gmail.com?, uswatunchasanahh27@gmail.com?


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
https://doi.org/10.5281/zenodo.13120398
mailto:regitaamalia14@gmail.com
mailto:uswatunchasanahh27@gmail.com

Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 1, No. 12 Tahun 2024, pp. 537-544 538

pengembangan produk yang berfokus pada kebutuhan konsumen digital dan transformasi proses bisnis
agar lebih efisien dan responsif (Putra, 2022). Hal ini sepadan dengan pendapat Ernawati (2022) yang
mengatakan bahwa inovasi bisnis sangatlah penting di era digital saat ini sebagai upaya peningkatan daya
saing dan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan membuka peluang baru dan
mengubah paradigma bisnis konvensional, transformasi digital telah sangat mempengaruhi UMKM.
UMKM dapat memperluas jangkauan pasar mereka secara nasional dan internasional dengan bantuan
platform e-commerce (Amornkitvikai et al., 2022).

Menurut Bhatiasevi dan Dutot (2014), UMKM dalam sektor industri kreatif merupakan jenis
bisnis yang berfokus pada inovasi dan kreativitas dalam pembuatan produk atau layanan yang memiliki
nilai tambah artistik. Beberapa bidang dari industri kreatif, yaitu seni, desain, musik, film, mode,
periklanan, dan lainnya. UMKM di sector ini seringkali berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi,
menciptakan lapangan kerja, dan mempromosikan keunikan budaya lokal. UMKM industri kreatif dapat
terlibat dalam berbagai jenis usaha, seperti membuat karya seni, mendesain barang unik, membuat
konten kreatif, atau menyediakan layanan kreatif. Produk atau layanan ini seringkali dipromosikan dan
didistribusikan melalui platform digital, yang membuka peluang lebih luas untuk menjangkau pasar
global. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan UMKM di industri kreatif ini,
sangat penting untuk membangun dan mendukung ekosistem bisnis yang baik (Schiller, 1999).

Menurut Hariani (2022), UMKM dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti ketersediaan dana
yang memadai, sumber daya manusia yang terampil, dan infrastruktur yang mendukung. Namun, UMKM
dapat menggunakan strategi pemasaran digital yang penting. Beberapa strategi yang dapat digunakan
oleh UMKM, seperti membuat akun bisnis Google, menggunakan media sosial untuk mempromosikan
produk, bekerja sama dengan influencer, dan menggunakan email marketing. Strategi pemasaran digital
ini membawa manfaat beragam, termasuk meningkatkan pangsa pasar online, mengurangi biaya, dan
meningkatkan jangkauan produk (Kingsnorth, 2022). Dengan menerapkan strategi-strategi ini, UMKM
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan potensi penuh dari ekosistem internet, meningkatkan daya
saing mereka di pasar yang semakin terhubung, dan meraih pertumbuhan di era teknologi modern.

Untuk mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja bisnis, peningkatan pengetahuan,
kompetensi, dan keterampilan para pelaku UMKM menjadi kunci utama. Inovasi berperan dalam
membantu sebuah bisnis untuk mencapai kemajuan dan meningkatkan kinerjanya. Dengan
meningkatkan kemampuan individu dan tim dalam UMKM kemungkinan akan memberikan penemuan
solusi baru, penggunaan teknologi baru, dan adaptasi terhadap perubahan pasar dan teknologi
(Sinambela et al,, 2021). Inovasi ini dapat meningkatkan kinerja bisnis dan menghasilkan peningkatan
pendapatan bisnis (Infante, 2022). Selain itu, juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan daya saing UMKM di pasar internasional, dan menciptakan peluang pekerjaan baru
(Mardikaningsih et al, 2022). Jadi, untuk meningkatkan daya saing perusahaan, pengembangan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM sangat penting. Perusahaan harus bertanggung jawab atas
hasil dari inovasi mereka, dan inovasi tidak boleh melanggar moral (Darmawan et al., 2022).

Paradigma operasional bisnis telah berubah sebagai akibat dari lingkungan bisnis global yang
terus berubah yang didorong oleh kemajuan teknologi yang cepat. Perkembangan era digital telah
mengubah model bisnis konvensional secara signifikan yang secara tidak langsung memberikan
tantangan/dampak sekaligus peluang bagi bisnis berskala besar. Bagi banyak negara, sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di industri kreatif kini menjadi mesin penggerak pertumbuhan PDB dan
penciptaan lapangan kerja baru. Untuk membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor
kreatif menjadi lebih kompetitif dan meningkatkan potensi pengembangannya, khususnya di era digital,
penelitian ini akan mengkaji taktik inovasi bisnis yang berhasil. Untuk membantu usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di sektor kreatif memanfaatkan pemasaran digital secara maksimal, penelitian ini
mengkaji berbagai kemungkinan dan ancaman yang dihadapi bisnis-bisnis ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain untuk mendapatkan
pemahaman tentang dampak inovatif produk dan digital marketing pada pertdumbuhan UMKM industry
kreatif. Dalam penelitian ini, populasi penelitian terdiri dari sejumlah perusahaan dari berbagai industri
yang telah berhasil menerapkan strategi inovatif dalam operasional mereka. Pendekatan studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mempelajari, proses, dan dampak strategi inovasi pada bisnis melalui
pelaksanaannya pada tingkat perusahaan individu.

Analisis data dilakukan melalui pendekatan analisis isi, yang mencakup tindakan seperti
Klasifikasi tematik, penyusunan pola, dan penarikan kesimpulan. Pola tematik diidentifikasi melalui
klasifikasi tematik, dan penyusunan pola membantu menyusun hubungan antartemuan. Dengan
melakukan proses ini, para peneliti dapat menyelidiki kerangka teoretis dan konseptual yang mendukung
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penerapan strategi inovatif dalam bisnis di era digital. Pendekatan triangulasi meningkatkan kevalidan
dan reliabilitas hasil analisis serta mengurangi bias dan memperkuat interpretasi hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi produk didefinisikan sebagai penggabungan beberapa kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi ke dalam satu barang atau jasa sesuai dengan Undang-Undang No. 19 Tahun 2002. Beberapa
keuntungan dari inovasi produk meliputi mendengarkan pelanggan, menggunakan kembali barang-
barang yang sudah ada, dan menemukan barang-barang baru. Beberapa tujuan dari inovasi produk
meliputi membuat sesuatu menjadi lebih baik, memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen, membuka
pasar komunitas baru, mempelajari dan menggunakan informasi baru, meningkatkan produk dan layanan
yang sudah ada, dan membuat sesuatu menjadi lebih efisien. Untuk berkembang dalam ekonomi digital
modern, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sangat bergantung pada inovasi teknologi. Inovasi
tersebut mencakup penerapan teknologi baru, pengembangan produk yang berfokus pada kebutuhan
konsumen digital dan transformasi proses bisnis agar lebih efisien dan responsif (Putra, 2022). Berikut
beberapa strategi inovasi produk dan digital marketing beserta dampaknya pada pertumbuhan UMKM
industri kreatif.

Strategi Inovasi Produk dan Digital Marketing untuk UMKM Industri Kreatif

Strategi inovasi digital merupakan langkah kunci bagi UMKM industri kreatif untuk tetap
bersaing dan berkembang di era digital. Berikut adalah beberapa strategi inovasi digital yang dapat
diterapkan:

1. E-Commerce dan Penjualan Online

Langkah strategis yang diambil oleh UMKM industri kreatif adalah menerapkan model bisnis e-
commerce. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) memiliki peluang baru untuk menjual barang atau
layanan mereka secara langsung kepada konsumen dengan memanfaatkan platform e-commerce. Model
e-commerce secara signifikan meningkatkan keterjangkauan bisnis. UMKM dapat menjangkau konsumen
di seluruh dunia, melampaui batasan geografis atau infrastruktur fisik. Hal ini memungkinkan lebih
banyak peluang untuk berkembang dan diversifikasi pasar. Pelanggan juga mendapatkan pengalaman
belanja yang lebih mudah dengan model bisnis e-commerce. Konsumen dapat dengan mudah melihat
katalog produk, memeriksa detailnya, dan melakukan pembelian tanpa meninggalkan rumah mereka.
Konsumen dapat mendapatkan barang atau layanan dengan cara yang lebih efisien berkat kemudahan
pembayaran online dan opsi pengiriman yang fleksibel.

Analisis data juga membantu UMKM mengelola stok dan merencanakan produksi dengan lebih
baik, yang memungkinkan mereka memahami perilaku belanja dan preferensi pelanggan. Ini
memungkinkan mereka menyesuaikan pengalaman belanja mereka, mentargetkan iklan dengan lebih
baik, dan membuat strategi pemasaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. Selain itu,
kehadiran online memungkinkan UMKM untuk membangun merek mereka dengan lebih mudah.
Membangun citra merek yang kuat di mata pelanggan dapat dibantu oleh desain toko online, konten
visual yang menarik, dan komunikasi merek yang konsisten. UMKM dapat membangun komunitas
pelanggan yang loyal dengan memanfaatkan promosi digital dan media sosial. Dengan memberikan
pengalaman belanja yang lebih modern dan efisien bagi pelanggan, UMKM industri kreatif dapat
meningkatkan daya saing mereka, meningkatkan visibilitas mereka, dan memperluas pasar mereka
dengan memanfaatkan potensi e-commerce, yang memungkinkan pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.
Ini meskipun tantangan seperti persaingan sengit dan keamanan data harus diatasi.

2. Analisis Data dan Kepintaran Buatan (Al)

Salah satu strategi yang sangat penting bagi UMKM industri kreatif adalah menggunakan analisis
data dan kecerdasan buatan (Al) untuk mengetahui perilaku konsumen, tren pasar, dan peluang inovatif.
Analisis data UMKM digunakan untuk mengumpulkan dan memahami data yang berasal dari interaksi
konsumen, transaksi, dan aktivitas lainnya. Sebaliknya, kecerdasan buatan memberikan wawasan,
prediksi, dan identifikasi pola melalui penggunaan teknik pembelajaran mesin dan algoritma (Gupta et al.,
2021). UMKM memiliki kemampuan untuk memahami preferensi konsumen, kebiasaan pembelian, dan
preferensi produk. Analisis data juga dapat membantu UMKM menemukan tren konsumen baru, yang
memungkinkan mereka untuk segera menanggapi perubahan pasar. Selain itu, analisis data dan
kecerdasan buatan dapat membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) menemukan peluang
penghematan biaya dan efisiensi operasional. UMKM dapat meningkatkan produktivitas dan
meningkatkan efisiensi dengan melihat data tentang rantai pasokan, inventaris, dan proses operasional.
Pada tingkat strategis, UMKM dapat menemukan peluang inovatif dengan bantuan wawasan dari analisis
data dan kecerdasan buatan. Mereka dapat menemukan gap pasar, membuat barang atau layanan baru
berdasarkan tren yang terlihat, atau bahkan menjajaki kemitraan yang mungkin dengan pihak lain yang
terlihat dari pola data. Langkah-langkah tentang perilaku konsumen dan respons pasar dihasilkan dari
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analisis data dan Al. Keputusan bisnis yang didasarkan pada wawasan data meningkatkan akurasi dan
ketidakpastian perencanaan bisnis. Oleh karena itu, analisis data dan Al adalah bagian penting dari
strategi inovasi UMKM industri kreatif di era digital (Borges et al., 2021).

3. Pemasaran Konten Kreatif

Untuk menarik perhatian pelanggan dan membangun hubungan dengan pelanggan, UMKM
industri kreatif harus mengadopsi strategi pemasaran konten yang kreatif dan berfokus pada cerita.
Konten kreatif dapat memicu perasaan, membangun merek, dan memberikan pengalaman pelanggan
yang lebih personal. Video tutorial yang informatif, adegan behind-the-scenes yang menunjukkan proses
kreatif, atau cerita pribadi tentang perjalanan bisnis UMKM dapat menjadi cara yang bagus untuk
berinteraksi dengan audiens. konten inovatif untuk menonjol di tengah persaingan sengit UMKM dapat
menarik perhatian konsumen dengan menyajikan cerita yang unik dan inovatif. Misalnya, video tutorial
dapat membantu pelanggan mendapatkan manfaat tambahan dengan memberi mereka instruksi tentang
cara menggunakan barang-barang mereka atau dengan memberikan saran inovatif tentang industri
mereka.

Konten behind-the-scenes menampilkan proses produksi, inovasi, dan kehidupan sehari-hari
bisnis. Hal ini membantu menumbuhkan kedekatan dan kepercayaan dengan pelanggan, yang dapat
menghasilkan loyalitas pelanggan yang lebih besar. Merek atau produk yang memiliki kisah dan nilai
yang dapat diidentifikasi cenderung menarik konsumen. Selain itu, cerita pribadi memiliki kemampuan
untuk menghubungkan merek dengan pengalaman manusia. Konsumen tidak hanya membeli barang atau
layanan, tetapi mereka juga menjadi bagian dari cerita dan perjalanan yang dibangun oleh perusahaan
kecil dan menengah (UMKM). Selain itu, berbagai platform media sosial dan situs berbagi video online
adalah cara yang bagus untuk menyebarkan konten yang inovatif. UMKM dapat mencapai audiens yang
lebih luas dan mendapatkan eksposur yang lebih besar dengan memanfaatkan kekuatan distribusi digital.
Dampak Inovasi Produk dan Digital Marketing pada Pertumbuhan UMKM

Inovasi digital selain memiliki peranan yang sangat vital dalam industri kreatif, juga memberikan
dampak signifikan pada berbagai aspek bisnis. Berikut adalah beberapa dampak dari inovasi digital dan
digital marketing pada pertumbuhan UMKM:

1. Pembiayaan dan Modal

Salah satu dampak utama yang dihadapi UMKM industri kreatif adalah masalah pembiayaan. Hal
ini disebabkan selain menyesuaikan diri dengan model bisnis digital, produk atau layanan kreatif juga
membutuhkan investasi. Pendanaan besar biasanya diperlukan untuk riset, desain, prototipe, dan
produksi dalam proses pengembangan produk kreatif. Ketidakpastian produk kreatif dan risiko bisnis
yang lebih tinggi mengakibatkan UMKM kesulitan mendapatkan pinjaman atau modal ventura
konvensional. Selain itu, transisi ke model bisnis digital juga membutuhkan dana yang cukup besar.
UMKM industri kreatif harus memiliki pemahaman yang kuat tentang teknologi terbaru, mengembangkan
dan mengawasi platform online, dan mengelola kebutuhan infrastruktur digital. Biaya ini mencakup
strategi pemasaran dan promosi online, integrasi sistem pembayaran digital, dan
pengembangan/pemeliharaan situs web.

Ketidakmampuan mendapatkan pembiayaan dapat menghalangi UMKM industri kreatif untuk
merespon cepat terhadap peluang pasar atau mengantisipasi perubahan kebutuhan konsumen. Selain itu,
ketidakmampuan untuk mendapatkan pembiayaan juga dapat menghalangi inovasi dan pengembangan
produk kreatif, yang dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar digital. Untuk mengatasi masalah
ini, UMKM industri kreatif dapat mencari cara lain untuk mendapatkan dana, seperti program bantuan
pemerintah, sumber pembiayaan berbasis teknologi seperti crowdfunding, atau bekerja sama dengan
investor atau mitra strategis yang berbagi visi mereka. Dengan strategi pembiayaan yang tepat, UMKM
industri kreatif dapat mengatasi tantangan keuangan dan membuka pintu untuk pertumbuhan dan
inovasi di era digital.

2. Peningkatan Keterjangkauan dan Akses Pasar

UMKM industri kreatif sangat bergantung pada model bisnis digital untuk mendapatkan
pelanggan yang tersebar di seluruh dunia. UMKM dapat mengatasi batasan geografis dan membuka
peluang pasar yang tak terbatas dengan memanfaatkan e-commerce. UMKM dapat dengan mudah
menawarkan barang atau layanan mereka kepada konsumen di seluruh dunia melalui platform online. Ini
meningkatkan keterjangkauan dan penjualan perusahaan (Wahyudi et al, 2021). UMKM dapat
memperoleh pelanggan baru dari pasar internasional yang memiliki potensi pelanggan yang lebih besar
dan bersaing secara global. Selain itu, keberadaan di pasar global memungkinkan UMKM untuk
diversifikasi pangsa pasar dan menciptakan ketahanan bisnis di tengah fluktuasi pasar. Artinya, UMKM
dapat memperluas cakupan global mereka, menemukan peluang bisnis baru, dan memberikan kontribusi
positif terhadap pertumbuhan bisnis mereka di era digital ini (Cueto et al., 2022).

3. Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
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Industri kreatif menghadapi masalah besar dalam melindungi hak kekayaan intelektual (HKI),
terutama bagi UMKM yang mengutamakan kreativitas dan inovasi. Bisnis kecil dan menengah (UMKM)
industri kreatif sering mengalami kesulitan untuk memahami dan menerapkan mekanisme perlindungan
hak cipta yang efektif karena pembajakan dan pelanggaran hak cipta dapat berdampak negatif pada
bisnis dan keberlanjutan karya kreatif. Pendaftaran dan penegakan hak cipta, merek dagang, dan paten
dapat rumit dan membutuhkan banyak sumber daya.

Pembajakan menjadi ancaman nyata, terutama di era digital, di mana karya dapat didistribusikan
dengan cepat. Pihak yang tidak bertanggung jawab sering menargetkan UMKM yang inovatif dan kreatif.
Ini tidak hanya menyebabkan kehilangan pendapatan karena penjualan ilegal, tetapi juga dapat merusak
reputasi merek dan menghentikan inovasi. Perlindungan HKI meningkat seiring dengan globalisasi dan
penetrasi pasar internasional. UMKM industri kreatif enggan memasuki pasar global jika tidak memiliki
perlindungan yang memadai sebab risiko pembajakan internasional meningkat. Hal ini dapat
menghentikan perusahaan untuk berkembang dan berkembang di pasar global, tempat UMKM dapat
menemukan peluang baru. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah dan lembaga terkait harus
meningkatkan kesadaran masyarakat dan memfasilitasi proses perlindungan HKI. UMKM harus
dilibatkan dalam pelatihan dan pendidikan mengenai hak cipta dan cara melindungi karyanya. Selain itu,
kerja sama dengan lembaga hukum, polisi, dan penyedia platform digital dapat meningkatkan penegakan
hukum dan mengurangi kemungkinan pembajakan. Industri kreatif dan UMKM dapat melindungi nilai
kreatifitas mereka dengan perlindungan yang kuat terhadap HKI. Ini akan meningkatkan kepercayaan
pelanggan dan mendorong pertumbuhan ekonomi di sektor ini.

4, Perubahan Model Bisnis

Untuk tetap bersaing dalam lingkungan yang selalu berkembang, UMKM industri kreatif
menghadapi dampak yang signifikan karena pergeseran ke model bisnis digital. Di era digital, UMKM
harus memahami dan mengikuti tren konsumen yang terus berubah. Konsumen semakin cenderung
berbelanja secara online, menggunakan platform digital, dan menuntut pengalaman berbelanja yang lebih
personal dan terhubung secara digital. Akibatnya, UMKM perlu menjelaskan strategi pemasaran dan
distribusi online yang efektif, serta membangun atau meningkatkan profil mereka di platform digital.

Penyesuaian juga diperlukan dalam hal operasional dan proses bisnis. Sangat penting untuk
menggunakan teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi operasional, manajemen rantai pasokan,
dan hubungan dengan pelanggan. Kemampuan analisis data juga penting bagi UMKM untuk memahami
perilaku konsumen dan membuat keputusan berdasarkan data. Investasi dalam infrastruktur teknologi,
pelatihan karyawan, dan kemungkinan restrukturisasi organisasi juga diperlukan untuk mengubah model
bisnis tradisional ke model digital. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) harus memastikan bahwa mereka
memiliki sumber daya yang memadai dan keterampilan teknologi yang diperlukan untuk menerapkan
perubahan ini.

5. Pasar Global yang Kompetitif

Pasar global selain menawarkan peluang ekspansi yang besar bagi UMKM industri kreatif,
nyatanya juga membawa persaingan yang sangat ketat (Sigita & Al Hakim, 2022). Untuk dapat bersaing
secara global, UMKM melaksanakan strategi pemasaran digital yang efektif dengan cara memahami profil
dan perilaku konsumen yang ditargetkan. Hal ini melibatkan analisis pasar dan penelitian tren.

Pemasaran digital menjadi sangat penting guna menjangkau audiens yang tersebar di seluruh
dunia. UMKM harus memanfaatkan strategi konten yang relevan dan menarik, seperti periklanan online
dan media sosial, untuk menarik pelanggan di berbagai wilayah. Membangun kehadiran online yang kuat
melalui situs web dan platform yang responsif dapat memungkinkan konsumen dari seluruh dunia untuk
mencari dan membeli barang dan jasa. Membangun merek juga merupakan landasan penting untuk
bersaing di pasar internasional. Merek yang terpercaya dan terkenal memiliki keunggulan yang signifikan
dibandingkan dengan merek lain. UMKM harus menemukan nilai unik mereka dan menjualnya kepada
pelanggan di seluruh dunia. Hal ini melibatkan pengelolaan reputasi yang baik, narasi merek yang kuat,
dan desain merek yang konsisten.

Kemitraan dan Kkerjasama dapat menjadi komponen penting dari strategi global. Untuk
memperluas jangkauan dan memperoleh kepercayaan konsumen, UMKM dapat bekerja sama dengan
influencer, distributor, atau platform terkemuka di pasar target. Namun, persaingan yang ketat
membutuhkan kemajuan terus-menerus. UMKM harus terus mengikuti tren industri dan memperhatikan
keinginan konsumen. Oleh karena itu, UMKM industri kreatif dapat memanfaatkan peluang global dengan
membangun strategi pemasaran digital yang memungkinkan mereka untuk menghasilkan inovasi yang
dibutuhkan pasar global.

6. Analisis Data dan Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik

Analisis data adalah dasar bagi UMKM industri kreatif untuk memahami perilaku konsumen, tren

pasar, dan kinerja bisnis mereka. Analisis data memungkinkan UMKM untuk mengetahui preferensi dan
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kebiasaan konsumen dengan lebih baik, yang memungkinkan mereka untuk menyesuaikan strategi
pemasaran dan pengembangan produk dengan lebih baik. Selain itu, analisis data memungkinkan UMKM
untuk memantau tren pasar dan beradaptasi dengan cepat dengan perubahan. Kemampuan untuk
menemukan peluang inovatif juga penting, karena data memberikan landasan yang kuat untuk
pengambilan keputusan berbasis bukti. UMKM dapat menemukan tren baru, menemukan peluang baru,
dan menyesuaikan strategi mereka untuk memenuhi kebutuhan pasar dengan menganalisis data.

7. Peningkatan Daya Saing

Untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saingnya di pasar yang terus berubah dengan
cepat, UMKM industri kreatif harus menggunakan strategi inovasi digital. Sangat mungkin untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif yang signifikan dengan mengadopsi teknologi terbaru, seperti
kecerdasan buatan, AR, atau teknologi blockchain. Analisis data mendalam, perubahan pengalaman
pelanggan, dan otomatisasi proses bisnis adalah beberapa contoh manfaat kecerdasan buatan.
Pengalaman visual yang ditingkatkan melalui augmented reality memungkinkan interaksi yang lebih
intim dengan pelanggan (Wedel et al, 2020). Sebaliknya, teknologi blockchain meningkatkan
transparansi dan keamanan transaksi keuangan dan rantai pasokan.

8. Perubahan Perilaku Konsumen

UMKM industri kreatif menghadapi tantangan/dampak yang signifikan karena perilaku
konsumen berubah dengan cepat. Di era modern, tren konsumen dapat cepat berubah sebagai respons
terhadap kemajuan teknologi, perubahan sosial, dan variabel lainnya. Oleh karena itu, UMKM harus
memahami dan merespons tren konsumen ini untuk tetap relevan dan memenuhi ekspektasi pasar.
UMKM harus secara aktif mengumpulkan dan menganalisis data pelanggan untuk mengetahui perilaku
pembelian, preferensi, dan harapan pelanggan. Ini dapat melibatkan penggunaan alat analisis data dan
survei pelanggan untuk mengetahui pola dan tren baru. Selain itu, UMKM harus membuat model bisnis
mereka fleksibel. Salah satu kunci keberhasilan adalah kemampuan untuk menyesuaikan produk,
layanan, atau strategi pemasaran dengan tren konsumen baru dengan cepat. UMKM dapat mengubah atau
memperluas garis produk mereka dan mengganti strategi pemasaran mereka dengan mengetahui tren
konsumen.

Komunikasi efektif dengan pelanggan juga sangat penting. UMKM harus terus berhubungan
dengan pelanggan melalui platform komunikasi seperti surat elektronik dan media sosial. Interaksi ini
dapat menunjukkan kebutuhan dan preferensi konsumen yang berubah. Kerja sama dengan mitra
strategis atau influencer juga dapat membantu UMKM untuk tetap mengikuti tren dan memperluas
jangkauan mereka. Influencer seringkali memiliki pemahaman yang mendalam tentang tren konsumen
dan memiliki kemampuan untuk membantu memperkenalkan barang atau jasa kepada audiens yang
lebih luas. Dengan kata lain, memahami nilai dan kebutuhan inti pelanggan sangat penting untuk respons
cepat terhadap perilaku pelanggan. Industri UMKM kreatif dapat membangun hubungan yang kuat
dengan pelanggan dan memenangkan persaingan di pasar yang selalu berubah dengan memantau dan
menanggapi tren konsumen (Hertley et al., 2015).

9. Pengembangan Produk dan Layanan Baru

Untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah, UMKM industri kreatif sangat didorong
oleh inovasi digital. Teknologi memungkinkan UMKM melakukan eksperimen dan pengujian dengan lebih
cepat, yang mengurangi waktu yang diperlukan dari ide sampai produk diluncurkan (Darmawan et al,,
2023b). Platform digital memungkinkan UMKM untuk melakukan survei pasar dan memantau tren
industri secara berkala. Ini membantu menemukan peluang inovatif dan menanggapi keinginan
pelanggan dengan cepat dan fleksibel. Kemampuan untuk meluncurkan prototipe produk dengan cepat
secara instan memungkinkan UMKM untuk merancang produk atau layanan yang lebih sesuai dengan
preferensi dan kebutuhan pelanggan.

10. Peningkatan Resilience Bisnis

Inovasi digital membantu UMKM industri kreatif menjadi lebih tahan terhadap perubahan
eksternal yang tidak terduga. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) dapat memantau tren pasar, perilaku
konsumen, dan indikator ekonomi dengan cepat melalui penggunaan sistem analisis data dan kecerdasan
buatan. Ini memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan cepat dengan perubahan kondisi eksternal.
Selain itu, model bisnis digital dan teknologi komputasi cloud memungkinkan UMKM untuk beroperasi
dengan fleksibel dan efisien bahkan dalam keadaan yang tidak terduga seperti krisis atau perubahan
paradigma bisnis (Saratchandra & Shrestha, 2022). Oleh karena itu, inovasi digital menawarkan
keunggulan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dan membangun fondasi yang kokoh untuk
ketahanan perusahaan dalam jangka panjang.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Inovasi digital memiliki dampak yang
signifikan pada UMKM industri kreatif, memungkinkan mereka untuk tetap kompetitif di era yang terus
berubah dengan cepat. Adopsi teknologi terbaru, analisis data, dan strategi pemasaran konten kreatif
memberikan UMKM kesempatan untuk mencapai konsumen secara global, meningkatkan efisiensi
operasional, dan mengembangkan produk yang lebih relevan. Beberapa dampak inovasi produk dan
digital marketing pada pertumbuhan UMKM, antara lain: 1) pembiayaan dan modal, 2) peningkatan
keterjangkauan dan akses pasar, 3) analisis data dan pengambilan keputusan yang lebih baik, 4) hak
kekayaan intelektual, 5) perubahan model bisnis, 6) pasar global yang kompetitif, 7) peningkatan daya
saing, 8) pengembangan produk dan layanan baru, 9) perubahan perilaku konsumen, dan 10)
peningkatan resillence bisnis.

SARAN

Melalui penulisan artikel ini, ditaruh harap kepada pembaca atau peneliti lain agar lebih agar
lebih memerhatikan terkait strategi inovasi dan digital marketing pada pertumbuhan UMKM industri
kreatif. Selain itu, mereka dapat mengambil pelajaran positif yang bisa diadaptasi serta dikembangkan
dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus sebagai sumber ide dan bahan masukan sehingga dapat
bermanfaat dalam melakukan proses pembelajaran.
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